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: Andi Ayuuita 
ABSTRAK
:201fi)113075
: Tarhiyah dan Keguruan/ Pentlidikan Agama Isl*m
r Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil
Belajar Peserta Ilidik pada Mata Pelajaran Fikih Pokok Bahasan
Salat di Madrasah Aliyah An'nur Nusa lfuhu Kab. Bone
Skripsi ini membahas tentang efektivitas penggunaan media audio visual
terhadap hasil belajar pserta didik pada mata pelajaran fikih pokoh bahasan salat di
Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu yang bertujuan untuk: (1) Mengetahui hasil
belajar peserta didik pada mata pelajarau fikih pokok bahasan salat di Madrasah
Aliyah An'nur Nusa Kahu tanpa menggunakan media pembelajaran audio visual; (2)
Mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat
di MA An'nur Nusa Kahu dengan menggunakan media pembelajaran audio visual;
(3) Menguji apakah media audio visual efektif terlndap peningkatan hasil belajar
Fserta didik Fda mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di Madrasah Aliyah
An'nur Nusa Kahu.
Fenelitian ini merupakan jenis penelitian quasy experiment dengan desain
nonequivalent control group desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas X yang terbagi ke dalam 3 kelas. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purpostue sampting. Merupakan cara pengambilan sampal dengan
pertimbangan tertentu.
Berdasarkan hasil analisis daa deslcriptif diperoleh hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di Madrasah Aliyah An'nur Nusa
Kahu, bahwa persentase terbesar hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa
menggunakan media audio visual berada pada kategori sedang {55'/-) dan persentase
terbesar hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan media audio
visual berada pada kategori tinggi (a5%). Dengan demikian terdapat perbedaan rata-
rata tingkat hasil belajar peserta didik antara y4ng diajar dengan menggunakan media
audio visual dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan media audio visual. Media
audio visual efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di MA An'nur
Nusa Kahu yang berdasarkkan pada hasil analisis stntistik inferensial dengan
menggunakan uji hipotesis ( uji paried sampel tost) diperoleh Sig (2tailed) < 0,05)
atau (0,021 < 0,05).
Setelah penelitian ini diharapkan agar pendidik khususnya guru mata
pelajaran fikih untuk memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh sekolatr dalam
rangka menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran, khususnya lebih




A. Latar Belakang Mosalah
Pendidikan adalatr upaya menanamkan dan mengemhngkan nilai-nilai bagi
peserta didik. Sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan itu menjadi
bagran dari kepribadian anak yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai, baik,
rnampu hidup dan berguna bagi masyarakat.t
Pendidikan bagi kehidupn manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi. Untuk dapat memiliki kehidupan yang lebih maju, maka pendidikan
sebagai sarana utarna yang perlu dikelola seciua sistematis dan konsisten berdasarkan
berbagai teoritikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup
manusia itu sendiri.
Ilmu pengetahuan adalah sebaik$aik sesuatu yang disukai, sepenting-penting
sesuatu yang dicari karena manfaatnya. Kemuliaan akan diperoleh oleh pemiliknya
dan keutamaan akan diperoleh oleh orarig yang membuunya. peranan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan sangatlah besar, dengan ilmu pengetahuao, derajat
manusia akan berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Sebagaimana yang dijelaskan di dalam QS Al- Mujadalah/i8; I I berikut;
IAbuddin Nar4 Xryita &leko Pediditrm Aga ua Istan, (Bandung: A"gkasq 2003), h. l0
\#:o o;;;Jt at## k 15,!
&tr'jilu,,N,#,tib
ty*l; 'u,fi 4r-
L<" 1r-r; bfifil ,/o,l ,o ,AJl rE.*iJI*
16r+'oj;; 4,fiTt"y>a.1s ;I;fr 1;rl ufii
Te{emahnya:
-Wahai orang-orang yang beriman! Apabita dikatakan kepadamu 
*berilah
kelapangqn di datarn majelis-majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan_unfukmu. Dan apabila difatafan'teidirilah kamu", maka
berdirilah, niscayi Allah akan mengalgkut (derajat) orang-orang yang tiri*an
di antaramu dan orang-orpng yang diberi itmu u6uerap-a aer{a:t. f* eu*u
maha teliti apa yang kamu kedakan.r
Betapa tingginya derajat orang-orang yang beritnu dan beriman. Ini
merupakan suatu bukti bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam kehidupan kita, namun ilmu yang dimiliki harus dibarengi dengan iman, agar
Iblis tidak mudah membolak-balildffin hati untuk menyalahgunakan ihnu yang
dimilki.
Bangsa sangat mengharapkan lahimya generasi muda yang berintelekhral,
disiplin, beriman, dan bertaqwa karena di pundak merekalah kejayaat bangsa ini
dipertaruhkan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang RI tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 yang
merumuskan tqiuan pendidikan bahwa:
Pendidikan Nasio-n{ berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuky|t* serta peradaban b.angia yang-bermartabat dalam ?angka mencerdaskan
kehtdupan bangsa, Uuttf:uql untuk berkembangnya potensi peserta didik agar




fuama, Qar'ut Tajwid,(Jakarta Timur: Nfaghfirah pustaka, 2006), h. 543
t
berakhlak *$q"irhqt uerilpu cakap, kreatlf,"mandiri, dan menjadi warga
negara yang demolratis serta bertanggung jawab.3
Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan formal dan merupakan
lembaga yang secara khusus bertugas mengatur pengalaman.pengalaman bblajar serta
menunjang perkerrbangan peserta didik Selain sekolah sebagai lingkungan
pendidkan formal, juga terdapat serangkaian kegiatan yang terencana dan terorganisir
termasuk dalam rangka proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran di sekolah, pendidik dituntut kemampuannya untuk
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (komunikasi yang
produktif), di mana para pesefia didik dapat memperoleh kernudahan dalam belajar.
Salah satu tanda batrwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap (afektif;, dan keterampilan
(psikomotor).
Perencanaan dan persiapan mengajar merupakan faktor penting dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh peniidik kepada peserta didik. Agar proses
pemhelajaran terhadap peserta didik dapat berlangsung barlq amat tergantung pada
perencanaan dan persiapan mengajar yang dilakukan oleh pendidik yang harus baik
pula, cermat, dan sistematis. Perencaruum dan persiapan berfungsi sebagai pemberi
arah pelaksanaan pembelajaran, sehingga tidak berlebihan apabila dibutuhkan pula
gagasan dan perilaku pendidik yang kreatif dalam menyusun perencanaan dan
persiapan mengajar ini, yang tidak hanya berkaitan dengan merancang bahan ajarl
materi pelajaran serta waktu pelaksanaaq tetapi j'rga segenap hal yang terkait di
hepublik Indonesig Unfung-Undong N Nomor 2A Tahun 2003, Siilihnas (Sistem
Pendidikan Nasiorul) dan Penjelawnnya, ( Bandung: Fermana, 2006), h. 63
dalamny4 seperti ,*o* penggunaan metode/ teknik mengajar, media belajar,
pengembangan gaya bahasa, pemanfaatan numg, sampai dengan pengembangan alat
evaluasi yang akan digunakan.4
Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang ditalui dalam
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik,
dalam hal ini adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Salah satu
peran yang dimiliki oleh seorang pendidik untuk melalui ini adalah
sebagai fasilitator. Untuk menjadi fasilitator yang baik, pendidik harus berupaya
dengan optimal mernpersiapkan ranc{mgan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didih demi mencapai tujuan pembelajaran.
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalarn QS. an- Nahl ayat 125
d ,!* A*s*r# *r,:5# st,qj,b Ulbi
u-)r&:r;f ;"-r);-*M&)Gf iu:Ll U;i
Terjemahnya:
f"tol"! (manusia) lepda j@nTuharunu dengan hikmah &n pengajaxan yangbaik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula. sesunsguhnvi
Tuhanmu dialah yang lebih meilgetahui tdntaig srapa yang ters#it diri
jalannya .dan dialah yang lebih mengetahui oiang-orang yang mendapat
petunjuk.'
Pada ayat tersebut mengandung tiga hat pokok yang berkaitan dengan
mengajar yang baik. Pertama, pendidik harus bersikap bijaksana dalam
tIvI. 
HosnflrL Pendekatan kitiirtk fun Koflrekswl diltmn Pembelajwan Abd 2t,(Bogor:
Ghalia Indonesia zO1,4). h. 96197
'Departemen Agama" Al- Qar'an dan Terjemahrrya,(Jakarta: Tri Kary4, 2006), h. 3S3
menyampaikan bahan- ajar kepada peserta didik. Kedua, pendidik hendakrrya
menggunakan cam yang baik dan tepat dalam pros$ pembelajaran yang dapat
mengantarkan kepada tujuan yang ingin dicapai. Ketiga, pendidik membina sikap
aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, agar pendidikan tidak te*inggal dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, perlu afunya penyesuaian, terutama yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang memp€ngaruhi proses pembelajaran. Sebagaimana kita
ketahui proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktag yaitu faltor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan kondisi internal peserta didik dalam
memberikan respon pernbelajaran, sementara faktor ekstemal adalah faktor-faktor
yang datang dari luar kondisi peserta didik seperti kurikulum, model pembelajaran
dan fasilitas belajar. Fasilitas belajar di dalamnya termasuk media yang berfungsi
memudahkan peserta didik untuk memalrami materi pembelajaran. Keberadaan
teknologi di lingkungan masyarakat pelajar dapat digunakan secara baik sebagai
media yang mampu mempermudatr proses pembela3aran.
Sebagai usalra pencapaian tujuan pembelajaran perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan
mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar, Sistem lingkungan betajar ini sendiri terdiri
atau dipengaruhi oleh berbagai yang masing-masing akan saling
mempengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan pernbelajaran yang ingin
dioapai, materi yang ingrn diajarkan, pendidik dan peserta didik yang memainkau
t,L
peranan serta dalam hubungan sosial tertsntu, jenis kegiatan yang dilalrukan serta
sarana prasana belajar mengajar yang tersedia.c
Untuk menunjang keberhasilan belajar, maka hendaknya tersedia media
pembelajaran. Sebab, dengan tersedianya media peserta didik dimungkinkan akan
lebih berpikir secara konkret. Apalagi dengan seiring zaman yang
makin modern dan serba canggih. Hal dernikian mengakibatkan peserta didik
termasuk pendidik dapat memilih atau media dalam proses
pembelajaran.
Media merupakan bagran dari proses komunikasi. Baik brnuknya sebuah
komunikasi dituqiang oleh penggunaan saluran dalam komrrniknsi tersebut. Salurar/
channel yang dimaksud adalah media. Karena pada dasarnya pmbelajaran
merupakan proses kornunikasi, maka media yang dimaksud adalah media
pembelajaran. Dalam proses pernbelajaran terdapat pesan-pesan yang harus
dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya merupakan isi dari suatu topik
pembelajaran. Pesan-pesan tersebut disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik
melalui suatu media dengan menggunakan prosedur pemklqiaran tertentu yang
disebut metode.T
Ada banyak media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Mulai dari media yang sederfuana, konvensional dan murah harganya
sampai media yang komplek, rumit, modem dan harganya mahal. Dmi yang bersifat
manual dan konvensional dalam peqggunaannya sampai media yang sangat
\.M., Interaki & *{otivasi Belajar Mengajm, (Jakarta: Rajawali Pers, 201?'l,, 25-
TRudi 
Susilana & Cepi Riyan+ Media Pembelajwffii. @andung CV Wacana Prim * 20A7), h.
3-4
t,l
tergantung puOu p"*ogkut keras dan kernahiran sumber daya manusia tertentu dalam
penggunaanya. Media yang digrmakan harus dipilih dan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, keadaan peserta didik, kemampuan pendidik, situasi dan koirdisi, serta
ketersediaan media yang akan digunakan. Sehingga pesan yang ingin disampaikan
oleh pendidik dapat diterima oleh pserta didik.
Media pembelajaran dapat berupa media visual, audio, dan media audio
visual. Materi pelajaran yang disampaikan dengan menggunakan media audio visual
dapat ditangkap oleh indra penglihatan sekaligus indra pndengaran. Dari beberapa
jenis media, kiranya patut menjadi perhatian dan pertimbangan bagi pendidik agar
dapat memilih media yang dianggap tepat untuk menuqiang pencapaian tujuan
pembelajaran. Media yang sering dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran adalah
media visual karena media ini merupakan media yang sederhana dan mudah
dUangkau oleh semua kalangan.
Pada saat seorrmg pendidik mendesain suatu program pengajaran, komponen-
komponen media pengajaran harus mendasari pemikirannya. Untuk memulai
ponggunaan media pengajaran, pendidik bisa memulai dengan media
yang sederhana, seperti poster, iukisan, foto, radio, taw recarder, dan lain-lain.
Penggunaan media audio-visual tersebut sangit membuat komunikasi menjadi lebih
efekrif karena peserta didik langsung menangkap apa yang diajarkan pendidik secara
nyata.s
Jika dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual,
kemungkinan nilai hasil belajar peserta didik dapt meningkat. Itu disebabkan karena
tU. Uosnan, Pendekatan Sainti$k fuu Kontet$tual dalflm Pembelajaran Abad 21, h. I l1-112
dalam proses perubelajaran peserta didik dapat menggunakan indera pendengaran dan
penglihatm, sehingga pserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
Media pembelajaran audio visual merupakan seperangkat alat yang dapat
memproyeksikan galnbar bergerak dan bersuara. Paduan antara ganrbar dan suara
membentuk karakter sama dengan obyek ashnya.e
Media audio visual mempunyai dua unsur, yaitu unsur suara dan unsgr
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan lebih baih karena melipuri kedua
jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Selain lebih memudahkan
peserta didik dalam memahami materi dan mempraktekkannya, media ini sangat tepat
bila digunakan untuk mempengaruhi sikap emosi, Jadi media audio visual adalatr
media perantara atau penggwuan materi dan penyerapnnya melalui paadangan dan
pendengaran sehingga menciptakan kondisi yang dapat membuat peserta didik
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Penggunaan media khususnya media audio visual memiliki kelebihan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Sehubungirn dengan itu, pendidik harus kreatif
dalam menyiapkan media dan sarana pembelajaran, sehingga mirmpu mengantar
peserta didiknya menjadi manusia-manusia cerdas, kreatifl berakhlak mulia, serta
beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
Namun pada kenyataannya di lapangan, tidak semua pendidik kreatif memilih
dan menggunakan alat bantu media pada materi-materi tertentu yang memang
membutuhkan bantuan media dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut
kemungfuinan dipeugraruhi oleh faktor fasilitas yang tersedia di sekolall
juga bisa jadi faktor dari pndidik yang bersangkutan.
'sanaky Hujair, Media Pembelajaran ( yogTakarta: safiria Insani press, zorc), h. loz
Berdasarkan tu-t , U"Uf*ng tersebut di afias, maka peneliti berinisiatif untuk
menguji coba penggrmaan media audio visual pada pelajaran fikih pokok bahasan
salat. Sebagai upaya tindak lanjut, peneliti memilih MA An-Nur Nusa Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone sebagai lokasi penelitian dengan judul, (f,fektivitas
Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil Betajar Peserta Didik pada
Mata Pelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat di Madrasah Aliyah An'nur Nusa
Kahu Kab. Bone'.
B. Rumasan Morulah
l. Bagaimana Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penggunaan Media Audio
Yisual datam Proses Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat di Madrasah
Aliyah An'nur Nusa Kahu?
2. Bagaimana Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Penggunaan Media Audio
Yisual dalam Proses Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat di Madrasah
Aliyah An'nur Nusa Kahu?
3. Apakah Penggunaan Media eiraio visual Efektif terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih
Pokok Bahasan Salat di Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu?
C. Hipotesis
Istilah hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang mempunyai dua kata "ltype"
(sementara) dan "thesis"{pernyataan atau teori). Hipotesis menrp.kan pernyataan
sementara yang masih lemah kebenarannya maka perlu diuji kebenarannya.l0
'So&"o SirE sr, Statistik Psmrctrtk anu* Penelitim kffirtitatif (Cet. fi; Jakarta: Bumi
Aksaxq 2014), h. 65.
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Berdasarkan *ur* teoretis dan penelitian terdahulu, peneliti
mengemukakan bahwa media pembelajaran audio visual sangat efektif terhadap hasil
belajar peserta didik.
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis, yakni bentuk hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Disebut hipotesis nol karena tidak ada pengarulr, tidak ada
interaksi, tidak ada hubungan, dan tidak ada perbedaan.Sedangkan hipotesis alternatif
(H-) adalah harapan yang berdasarkan teori.
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
FIo: berlaku jika penggunaan media pembelajaran audio visual tidak efektif terhadap
hasil belajar peserta didik di Madrasatr Aliyah An'nur Nusa Kahu.
Ha: berlaku jika penggunaan media pembelajaran audio visual efektif terhadap hasil
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu.
I). Dqlinisi Operasional Yariahel dan ktang Linglrup Perwlitian
Unfuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami arti dan
makna yang terkandung dalam judul stcripsi ini dan untuk menyamakan persepsi
antara pembaca dan penulis, maka perlu dikemulcakan definisi oprasional dari
variabel yang ada, yakni sebagai berikut:
l. Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih
Hasil belajar adalah suatu kinerja (performance) yarig diindikasikan sebagai
kemampuan yang telah diperoleh peserta didik pada mata pelajaran fikih dari hasil
evaluasi/ tes setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan media audio visual
dalam ke giatan pembelaj aran.
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2. Penggunaan M;;* Audio visual
Media audio visual adalah media pembelajaran yang memiliki unsur gambar
dan unsur suara. Menampilkan tayangan terkait pembahasan salat, fada mata
pelajaran fikih-
Dengan menggunakan media audio visual yang tepat pada mata pelajaran
fikih pokok bahasan salat, maka nilai hasil belajar pesefia didik dapat ditingkatkan di
MA An'nur Nusa Kahu.
E, Kajian Pastflkil
Berikut ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang relevan dengan
Media Pembelajaran audio visual yang terkait dengan judul "Efektivitas Penggunaan
Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di ldadrasah Aliyah Anonur
Nusa Kahu Kab. Bone".
Penelitian tersebut di antaranya: Penelitian yang dilakukan oleh Edi Junaedi
Abdillah yang berjudul "Efektifitas penggunaan media audio visual terhadap
keberhasilan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islma di
SMK A1- Hidayah Lebak Bulus Tahun 2011", hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar yang dievaluasikan oleh guru mata pelajaran fiqih
dengan memanfaatkan media audio visual (vCD) pembahasan ibadah haji
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Adapun nilai pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebelumnya yaitu 6, 20. Jadi, dalam penggunaan media
VCD ibadah haji ini, nilai rula-rata peserta didik kelas X AP2 SMK A1- Hidayah
Lebak Bulus meningkat sebanyak l,5g,rr
1lEdi 
Junaedi, "Efektifitas penggunaan media audio visual terhadap keberhasilan belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Al- Hidayah Lebak Bulus",
Sbipsi (Jakaaa: Faktrlatas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan {IIN Syarif Hidayatullatl zotl'),h.77
1,2
Penelitian yang dilahrkan oleh Layli ffiyu, yang berjudul '?engaruh
Penggunaan Media Audio Visual terhadap Minat Siswa Kelas X Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Semarang tahun pelajaran 20b712008-.
Hasil penelitiannya memmjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) yang beftunyi "Persepsi
siswa pada penggrmaan media audio visual tidak berpengaruh terhadap minat siswa
pada pembelajaran PAI diterima, dan hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi "Persepsi
siswa pada penggunaan media audio visual berpengrruh terhadap minat siswa pada
pembelajaran PAI ditolak. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan F hitung lebih kecil
dari F tabel, yaitu F hitung - 3,906 dan F tabel : 4,17. Karena F hituug lebih kecil
dari F tabsl, makaHo diterima danEIa di tolakr2
Dari dua penelitian terdahulu yang tersebut di atas, memiliki hasil penelitian
yang berbeda. Hasil penelitian yang pertama menunjukkan hasil belajar yang
meningkat setelah p€nggunaanmedia audio visual, sehingga pengguu{un media audio
visual efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan
yang kedua diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media audio visual
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar pe$erta didik.
Tujuan dan Manfant Penelltlan
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum perggunaan media audis
visual pada mata pelajaran fikih pokok hhasan salat di Madrasah Aliyah An'nur
Nusa Kahu.
ttl-ayli Afiyg *Pengaruh Penggun*an Media Audio Visral terhadep Minat Siswa Kelas X
Pada Pembolajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Semarang tahun pelejaran 20071 ZOAB",
Skripsi (Semarang: Fakultas Tartiyah IAIN Walisongo 2008), h. 70,
r.
1,t
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media audio
visual pada mata pelajaran fikih pokok hhasan salat di Madrasah Aliyah An'nur
Nusa Kahu
c. Untuk Mengetatrui keefe*tifan peoggunaan media audio visual terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di lvladrasah
Aliyah An'nur Nusa.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoretis, yaitu sebagai tambahan khasanah referensi di bidang
pendidikan, khususnya media pembelajaran dalam proses pembelajaran di
sekolah.
b. Manfaat bagi pendidik, yaitu sebagai bahan informasi mtuk lebih meningkatkan
kualias dalam pencapaian tujuan pendidikan Nasional.
c. Manfaat bagi peserta didik, yaitu dapat memperkaya dan membuka cakrawala
berpikir dalam belajar yang lebih rnenyenangkan.
d. Manfaat bagi peneliti, yaitu latihan penydsunan karya ilmiah agar menjadi bahan
pengembanganwawasan.
e. Sebagai media pembanding bagr peneliti-peneliti lain dalam meneliti variabel-




A. Hasil Belajar Peserta Didikpada Mata Pelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat
l. Pengertian Belajar
Belajar adalah "berubah". Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti
usaha mengubah tingkah laku. Jadi, belajar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambatran
ilmu pengetahgan, tetapi juga berbentuk kecakapn, keterampilan, sikap, pengertian,
harga diri, minat, watalg penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek
organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. Dengan demikiaq dapatlah dikatakan
bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik untuk menuju ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa
dan karsa, ranah kognitif, afe*:tif, danpsikomotorik l
Ilmu dalam hal ini tentu saja harus b"rup pengetahuan yang relevan dengan
tuntutan z:rmandan bermanfaat bagi kehidupaur orang banyak.
Manusia lahir di muka bumi ini belum memiliki ilmu pengetahuan, namun ia
dibekali berbagai potensi yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan
yaitu pendCIrgaran, penglihatan, dan hati atau pikiran.2
Potensi belajar yang telah diberikan Allah kepada manusia merupakan bekal
yang seharusnya dimanfaatkan sebaik-baiknya agar kehidupan manusia bisa
berkembang dan maju"
'sardimarq interqksi & Motivasi Belajw Mengafir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2Ot2\,h.21
zSyahruddin 
U smary Belujur dan Pembetajwan Perspehtif Istmn, (Makassar: Alauddin





Dalarn QS An- NahU 16:.78
€J.1 ,,,fr33 #;izus{ 'i*#1 q'w U
6 ;A:3,il &' ;'**gi *'*s i:/i
Te{emahnya:
Dan Allah mengeluarkan karnu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetatrui sesuatupun, d+n dia memberikamu pendengaran, pengtihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.'
Allah swt. mengaruniakan pote*si berupa kemampuan untuk berpikir pada
otak manusia dan kemampuan fisik. Selain kedua potensi itu, Allah swt. juga
memberikan ilhffi ke,{akuaan dalam jivna manusia. Ilham ini membuka kesemptan
bagi manusia mtuk berkembang seluas mungkin sebagai scsok pemakmur bumi.
Semua potensi dan ilham tersebut melekat pada diri manusia sesuai dengan
kadar masing-masing. Akan tetapi, semua potensi dan ilham tErsebut tidak dapat
berkembang dengan sendirinya. Diperlukan'prntu dan pengaruh bagi potensi dan
ilham tersebui. oleh karena itu Atah sut. metengkapinya dengan pendengaran,
penglihatmr dan hati nurani" Pendengaran dan penglihatan mempakan pintu bagi
manusia untuk berhubungan dengan dunia luar. Allah swt. rnengaruniai manusia
pendengaran dan penglihakn agar dapat belajar dan bergerak. Dengan penglihatan,
manusia mengemhui segala yang ada di sekimrnya dan dengan pendengaran manusia
belajar pengetahuannya. Hati nurani merupekan karunia teraggng yang diberikan
kepada manusia. Ilati nurani inilah yaag akan menjadi pengendali tindakan manusia.
Hati nurani membisitkan ilham kebaikan dalam jiwa manusia.
'Departemen Agam; al-fuir'andanTerjemohryn,(Jakarta: TriKarya, ZOO6),h.375
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2. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.a
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa
jauh peserta didik menguasai materi yang sudah diajarkan. Hasil belajar dapat
dijelaskan dengan mematrami dua kata yang membentuknya, yaitu "hasil" dan
'"belqfar". Yang dimaksud dengan hasil adalah suatu perolehad yang didapatkan
akibat dari suatu aktivitas. Betajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan
perilaku pada individu yang belajar.
Jadi, hasil belajar adalah suatu pencapaian setelah melakukan suatu usaha
sehingga tercipb sebuah perubahan.
3. Mak Pelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat
Di dalam batrasa Arab, prkatwtfiqhyang ditulis fiqih atau kadang-kadang
feqih setelah diindonesiakan, artinya paham atau pengertian. Kalau dihubungkan
dengan perkataan ilmu tersebut di atas, dah; hubungan ini dapat juga dirumuskan
(dengan kata-kxa lain), ilmu fikih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan
menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat di dalam al- Qur'an dan
ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam Sunnah Nabi yang direkam dalam
kitab-kitab hadis. Dengan kata lain, ilmu fikih selain nrnousan di atas, adalah ilrmr
yang berusaha memahami hukum-hukum yang terdapat di dalam al- Qur'an dan
Sunnah Nabi Muhammad untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang telah
dewasa yang sehat akalnya yang be*ewajiban melaksanakan hukum Islam.s
t{ana Sudjanq Penitaian Hosit Proses Belajar Mengajar, @andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 22
lVtuhammad Daud Ali, IIufum Islam, (Jakrta: pT Raja Grafindo persad4 ZArc),h. 4B4g
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Di antara keirii*.*aan fikih Islam yang kita katakan sebagai hukum-hukum
syariat yang mengatur perbuatan dan perkataan manusi4 memiliki keterikatan yang
kuat dengan keimanan kepada Allah dan rukun-rukun Akidah yang berkaitan dengan
iman dan keyakinan Keimanan kepada Allah dapat menjadikan seorang muslim
berpegang teguh dengan hukum-hukum agama, dan terkendali untuk
menerapkankannya sebagai bentuk ketaatan dan kerelaan. Sebaliknya, orang yang
tidak beriman kepada Allah tidak merasa terikat deogan salat maupun puasa dan tidak
memperhatikan apakah perbmtannya termasuk yaag halal atau haram.
Fikih ibadah adalah salah satu bagian dari materi fikih, yang di dalamnya
terdapat pokok bahasan salat. Dalam fikih ibadah, salat drbagi ke dalam beberapa
bagran, diantaranya yaitu salat fardu dan salatjenazah (fardu kifayah).
a. SalatFardu
a) Pengertian Salat Fardu
Menurut bahasa salat artinya adalah berdoa, sedangkan menurut istilah salat
adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam sezuai dengan persyaratan yang ada. Secara lahiriah shalat berarti
beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan tatrbir dan diakhiri dengan
salam, yang dengannya kita beribadah kepada'Allah menwut syarat-syarat yang telah
ditentukan-6
Perintah salat dalam Islam langsung dari Allah swt, kemudian dijelaskan tata
cara pelaksaruHmya di dalam hadis Rasulullah saw. Salat merupakan rukun Islam
yang kedua setelah syahadat. Islam didirikan atas lima sendi {tiang) salah satunya
adalah salat, sehingga barang siapa yang mendirikan salat, maka dia telah mendirikan
6Abdut Hamid, Beni Saebani . Fiqh ltudilt , (Bandung: pustaka Seria, 2009), h. lgt
t,t
agam& dan bamng siapa yang meninggalkan salat, maka ia meruntuhkan agama
(Islam). Sehiagga jelas bahwa wajib umat Islam melaksanakan salat lima
kali sehari semalam.
Atlah sfi.berfirman dalam QS. Al- Baqarch/Z:43
@ w. 9i ti i rsisifJ I l rtr; e e ;t *ti 1 r:ai 3
Terjemahnya:
Dan l{rsanakanlah salat, tunaikanlah t*at, dan rulfl*lah beserta orang yang
rukuk.'
Salat yang wajib dan harus didirikan dalam sohari semalam sebanyak lima
kali, be{uml?h 17 rakaat. Salat tersebut wajib dilaksanakn oleh muslim balig tanpa
terkecuali baik dalam keadaan sehat mapun sakit, dalam keadaan susah mnupun
s€nang, lapang ataupua sempit.
b) Syarat-Syarat Salat
ai Syarat wajib Satat
Syarat wajib salat adalah syarat yang wajib di penuhi dan tidak bisa di nego-
nego lagi. Seperti Isla1, berakal, baligh suci dari haid dan nifas serta telah
mendengar ajaknr dakw* Islam.
b) Syarat Sah Salat
(1) Suci dari dua hadas, yaitu hadas besar dan hadas kecil.
(2)Suci dari najis yang berada pada palcaian, tubuh, dan tempat salat.
(3)Menutup aurat.
17
'Deprterrar Agama Qur'an Tajwid, h. B
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(4)Aurat laki-laki yaitu baina swroh wa rukbah (antara pusar sampai lutut),
sedangkan aurat perempuan adalah jami'i bafuniha illa wajha wa ffiaien
(semua anggota tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan).
(5) Menghadep kiblat, apbila arah kiblat diketahui. Namun bila arah kiblat tidak
diketahui, mah menghadap ke mana saja yang penting niatnya
kiblat.
(6)Mengerti kefarduan Salat
(7)Tidak meyakini salah satu fardu dari beberapa fardu salat sebagai suatu
sunnah.
(8)lvlenj auhi hal-hal yang membatalkan Salat I
3) Rukun Salat
Salat mempunyai rukun-rukun yang harus dilakukan sesuai dengan aturan
dan ketentuannya, sehingga apabila tertinggai salah satu darinya maka hakikat salat
tersebut tidakmungkin tercapai dan salat itu pm dianggap tidak satr menurut syara'.
a. Mat
b. Takbiratul ihram
c. Berdiri bagi yang kuasa berdiri
d. Membaca surah al-Fatihah
e. Rulmk
f. Tuma'ninahdi dalam rukuk
g. Iktidal
sZatioh Dradjat, Itn u Fiqh,(Yogffsl€ff&ff. Dan& Bhakti Wakaf, l99S) h. 73
r
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h. Tuma'ninahdi d"f; ikidal
i. Sujud dua kali
j. Tuma'ninah di dalam srrjud
k. Duduk di antara dua sujud
I. Tuma'nirnh di dalam duduk antara dua sujud
m. Membacatahiyat akhir
n. Duduk saat tahiyat akhir
o. Membaca salauat kepada Nabi saw. (dilafazkan pada saat tahiyat
p. Mengucapkan salam
q" Tertib, (berurutan dari awal sampi akhir).e
Apabila meninggalkan salah satu rukun di atas, maka salatnya batal, apabila
meninggalkan takbiratul ihram karena tidak tahu atau lupa, maka salatnya juga tidak
sah. Jika meninggalkan satah satu rukun di atas karena lupa atau tidak tahu, maka ia
harus mengulangnya selama betum sampai pada rukun yang sama pada rakaat
berikutnya, jika tidak mengulang dan telatr sampai pada rakaat berikutnya maka
rakaat kedua dianggap sebagai rakaat pertam4 dan rakaat sebelumnya batal, seperti
orang yang lupa rukuk lalu sujud, maka wajib baglnya kembali ketika ia ingat kecuali
jika ia telah sampai pada rukuk dalam rakaat kedua, maka rakaat kedua menggantikan
rakaat yang ia tinggalkan dan ia wajib sujud sahwi setelah salam.
4) Yang Membatalkan Salat
Salat akan batal atau tidak sah apabila salah satu rukunnya tidak dilaksanakan
atau ditinggalkan dengian sengaja.
Adapun hal-hal yang dapat membatalkan shalat adalah sebagai berilnrt :
eFatihuddin AMul Yasin, Pemmtun fulat Lengkq,(surabaya: Terbit Terang zalo),h.34
l. Berkata-kata d;;g*, sengaja selain bacaan salat
2. Berhadas kecil maupun besar.
3. Terkana najis yang tidak bisa dimaafkan
4- Sengaja meninggalkan sesuatu rukun atau syarat shalat tanpa udzur.
5. TertawaMahak-bahak.
6. Makan dan minum.
7. Bergerak tiga kali berturut-turut.
8. Mendahului Imam sampai dua rukm.
9. Murtad, yakni keluar dari Islam.
10. Mengingkari kiblatlo
Orang yang meninggalkan rukun atau syarat karena tidak tahu atau lupa, jika
mengingat masih dalam waktu salat, ia wajib mengulangi salat, danjika sudah keluar
waktu satat, maka tidak wajib
5) Waktu Salat Fardu
Salat yang fardu atau wajib dilaksanakan oleh tiap-tiap mukallaf(orang yang
telah balig lagi berakal) ialah lima kali sehari semalam.
a) Salat Zutrur
Awal waktmya adalah setelah tergelincir matahari dari pertengahan langit.
Akhir waktunya apbila bayang-bayang sesuatu telah sama dengan parqanpya,
selain dari bayang-bayang yang ketika matahari sampai terbenam
matahari.




Waktunya mulai dari habisnya waktu zuhur, bayang-bay.ang sesuatu lebih
daripada panjangnya selain dari bayang-bayang yang ketika matatriri sedang
menonggak sampai terbenam matahari.
c) Salat Magrib
Waktunya dari terbenam matahari sampai terbenam syafaq (teja) merah, yaitu
cahaya matahari yang terpancar di tepi langrt sesudah terbenamnya.
d) Salatlsya
Waktunya mulai dari terbenam syofaq merah (sehabis waktu magrib) sampai
terbit fajar kedua, yaitu cahaya matahari sewaktu akan terbit, bertebaran melintang di
tepi langit sebelah timur.
e) Salat Subuh
Waktunya mulai dari torbit fajar kedua sampai terbit matahari.rr Jika
terbangun ketika matahari sudah terbit, salat bisa dilaksanakan dengan catatan bahwa
setelah terbangun langsung mensegerakan salat dan tidak boleh berbicara
sebelumnya.
b. SalatJenazah
Jika ada orang muslim yang meninggal dunia, yarg segera harus dilalcukan
adalah segera mengurus jena,ahnya. Adapun kewajiban terhadap jenazah ada empat
macam yaitu memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkannya.'2
"sulaiman ftasyt{ Fiqh tslom,{Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2014), h. 6l
Softan Moktrtar, Pedtdifrmi Agmalslm )il,(Srnafarta: PustakaFirdaus Utama, 2013),
h.37
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Salat jenazah **:r*s salat yang dilakukan untuk jenazah muslim. Setiap
muslim yang meninggal, baik laki-laki maupun perempran wajib disalatkan oleh
muslim yang masih hidup.
Menyalatkan jenazah orang yang sudah meninggal adalah fardhu kifayah.
Orang yang menyalatkan jenazah tersebut harus suci dari hadas dan najis, menutup
aurat, dan menghadap kiblat.
1. Syarat Menyalatkan Jenazah
a) Syarat-syarat salat pada umumnya juga menjadi syarat salat jenazah, seperti
menutup aurato suci badan dan pakaian, menghadap ke kiblat.
b) Dilakukan setelah jenazah dimandikan dan dikafad
c) Letak jenazah di sebelah kiblat orang yang menyalatkan, keouali kalau salat itu
dilaksanakan di atas kubur atau salat g*ib."
Imam berdiri tepat di bagian kepala mayit, jika jenazah adalah laki-laki. Jika
jenazah tersebut adalah perempurln, maka imam berdiri di bagian tengah badan
(pusar).
2. krkun Salar Jenazah
a) Niat, sebagaimana salat yang lain
b) Takbirpertamamembaca al-Fatihah
c) Mernbaca salawat atas nabi stelatr takbir kedua
d) Mendoakan mayrt setelah atkbir ketiga
e) Mendoakan kaum muslim secara umum
0 Berdiri
g) Salamla
"sulaiman Rasyid, Fikih Islan, @andung: Sinar Baru Algensindo, 2013), h. l7t
'" Sulaiman Rasyi( Fikih Islffir, h. 174
salat jenazah tidak dilalrukan dengan rukuk dan sujud, merainkan posisi terus
berdiri sejak ta}fiir pertama hingga salam.
3. SunnahSalatJenazah
Ada beberapa sunnah dalam mengerjakan salat jenazah, di antaranya sebagai
berikut:
a) Mengangkat tangan pada tiaptiap takbir
b) i\{erendahkanbacaansalat
c) Membaca ta'wudz sebelum rnengeqiakan salat.
d) Memperbanyak shaf, tapi ganjil
e) Disunnahkanbanyak pengikunryar5
B. Media Pembelajaran Audio Wsual
1. Mediapembelajaran
a. PengertianMediapembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin "medir,rs" yang secara harfiatrnya berarti
"tengah, perantara, atau pengantar" yaifu perantara pesan dari pengirim kepada
penerima pesanl6
Media adalah bagian tidak terpisahkan dari proses pmbelajaran demi
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah
khususnya Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran
sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung s€cara optimal.
Dalam proses komunikasi, biasanya pendidik berperan sebagai komunikator
(communicator) yang bertugas menyampaikan pesad bahan ajar {message} kepada
" Sofyan Mokhtar, PentlidikwrAgwna Isloru X,h. j9
'fuutr. safei, Media pembetajarm,(I\dakassar: Ataddin univasity press, z0l l), h. 5
t,t
peserta didik Peserta didik dalam hal ini bertindak sebagai penerima pesan
(communicanil. Agar pesan atau bahan ajar yang disampaikan guru dapat diterima
oleh peserta didik maka diperlukan wahana penyalur pesan, yaitu media
pembelajaranrT
Penggunaan media secam kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi
peserta didik untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipetajarinya lebih
baik, dan meningfutkan penarrpilan dalafii melakukan keterampilan sesuai dengan
yang menjadi tujuan pmbelajaran.
b. Pertimbangan dalam Pemilihan Media pembelajaran
Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media
adalah sebagai berikut:
I ) Kompeterui pembelajaran.
2) Karakteristik sasaran didik.
3) Karakteristik media yang bersangkutan.
4) Waktu yang tersedia.
5) Biaya yang diperlukan.
6) Ketersedian fasilias/ peralatan.
7) Konteks penggunaan.
8) Mutu teknis media.rs
Bagaimanapun bagusnya sebuah media, apabila tidak fidukung oleh fasilitas
dan waktu yang tersedia, maka kurang efektif Media juga terkait dengan user atau
penggunanya dalam hal ini pendidilq jika pendidik tidak memiliki kemampuan untuk
lltut* Safei, Media pembelajqon, h. 6l8Zainal 
Aqib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual, @andung:
Penerbit Yrarna Widya 2014), h. 53
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menggunakan media tersebut dengan baik, maka akan sia-si4 begtu halnya dengan
fasilitas lainnya, misalnya sekolah di sebuah desa terpencil membeli perangkat
komputer untuk mata pelajaran TIK, namun hal itu menjadi tidak berfungsi dengan
baik, karena ternyata di sekolah tersebut belum terpasang aliran lis$ik. re
Pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
yang memperhatikan lcriteria-kriteria tersebut akan menghasilkan atau menemukan
media pembelajaran yang berkualitas dan sesuai atau tepat digunakan untuk masing-
masing materi pembelajaran. Media tersebut juga mampu dengan mudah membantu
pendidik menyampaikan materi kepada peserta didik, sehinga peserta didik juga
dapat lebih mudah menerima dan memaharni matpri pelajaran dengan bantuan media
yang telah dipilih berdasarkan kriteria tersebut.
c. Manfaat Media Pembelajaran
Dengan konsepsi yang makin mantap, kegunaan media dalam kegratan
pembelajaran tidak hanya sekedar alat bantu bagi pendidik, melainkan sebagai
pembawa informasi atau pesan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik"
Secara umum media mempunyai kegunaan:
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
2) Mengatasi keterbatasan rurm& waktu, ten4ga dan daya indera.
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
visual, auditori & kinestetiknya.
" Rudi Susilana dan Cepi Riyanq Media Pembelajaran, h.69-72
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4) Memberi ,*gr*gun yang sam& mempersamakan pengalaman &,
menimbulkan persepsi yang sama.2o
Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembetajarin dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang barq membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan batrkan membawa pengaruh-penganrh psikologi
terhadap peserta didik. Selain itrl media juga dapat membantu peserta didik
meningkatkan pemahaman, dan menyqiikan materi dengan menarik.
2. Media Pembelajaran Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual
Media pembelajaran berbasis audio visual adalah sebuah sarana dan perantara
penyampat informasi (materi) dari pendidik kepada peserta didik yang memfokuskan
pada penglihatan dan pendengarao.
Audio visual berasal dari kata audible dutvisible, audible yang artinya dapat
didengar, visible artioya dapat dilihat.zl
Audio visual adalah alat peraga dalim pembelajaran yang bisa ditangkap
dengan indera penglihatan dan indera pendengaran yakni yang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar.
Media audio visual dapat dibagi menjbdi 2 jenis. Jenis pertama, dilengkapi
fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinalnakan media audio visual
murni, seperti film gerak {movie} bersuara, televisi dan video. Jenis kedua adala}r
media audio visual tidak murni yakni apa yang kita kenal dengan slide, opaque, oHP,
?hnOi Susilana dan Cepi Riyaru" Medis Perubet*jwut, h. 9
'rAmir tlamzaL MediaAudioYisual untuk Pengajwan, Penermgan, dm Penyuluhan,
(Jakarta: PT. Gramedia, 1985), h. 11
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dan peralafan visual lainnya bila diberi unsur suara dari rekaman kaset yang
dimanfaatkan secambersamaan dalam suafu waktu atau suatu proses pembelajaran.22
Media pembelajaran audio visual adalah sarana dan prasarana yang
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran yang dipergunakan untuk
membantu tercapinya tujuan pembelajaran. Jadi, peserta didik tidak semata-mata
disuguhkan materi melalui suara saja tetapi juga disajikan gambar yang membuat
peserta didik lebih cepat memahami apa yang diajarkan terutama yang ada kaitannya
dengan pembelajaran materi salat.
b. Karakteristik Media Audio Visual
Ciri-ciri dan karakteristik utama teknologi media audio visual sebagai berikut:
1) Bersifat linear.
2) Menyajikan visual yang dinamis.
3) Digunakan dengan nua yang telah ditetapkan sebeluurnya oleh perancang/
pembuatnya.
4) Merupakan representasi fisik dari gagasan ril ataugagasan absfiak.
5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis, behaviorisme dan kognitif.
6) Berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid rendah.23
o. Prinsip Prinsip Penggunaan Media Audio Visual
Agar dapat mengoptimalkafl peranan media pembelajaran yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka harus diperhatikan prinsip-prinsip
penggunaannya antara lain:
"Yudhi Munadi, lffiiaPerrrbelajarun, Sufrtr. Pet&tffrafiBwtt,{Crputat:GurntngPersada
Press, 2008), h. I l3-l 14
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l) Penggunaan media pembelajaran hendalrrya dipandang sebagai bagian
integral dari suatu sistem pengajaran
2) Penggunaan media pernbelajaran hendalarya dipandang sebagai sumber
belajar yang digunakan dalam pemecahan masalah yang dihadapi dalam
proses pembelajaran.
3) Pendidik harus benar-benar menguasai teknik dari media pembelajaran yang
digunakan.
4) Pendidik harus memperhitungkan untung rugrnya penggunaan media
pembelajaran
5) Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis bukan
sembarangan menggunakannya.
6) Jika suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari satu macam media maka
pendidik dapat memanfaatkan multimedia yang memperlancar proses
pembelajaran.2a
d. Fungsi Media Audio Visual
Salah satu teknologi dalam proses pembelajaran adalatr memilih media
pembelajaran. Media pembelajaran inilah yang nantinya akan membantu
memudahkan pendidik dalam menyampaikan pelajaran dan memudahkan peserta
didik dalam mencerna informasi dari pendidik. Media audio visual dianggap sangat
mampu memberikan kesan tersendiri pada peserta didih karena pada umumnya
peserta didik tertarik pada sesuatu yang berwarnq bergerak, dar bersuara.




Dalam proses pembelajaralL kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai prantara.z5
Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam menyiasati
kejenuhan peserta didik, karena pembelajaran dengan menggunakan media dirasa
cukup efektif dan dapat menumbuhkan semangat peserta didik dalam proses
pembelajamn. Selain mempercepat proses belajar, denganbantuan media audio visual
mampu dengan cept meningkatkan taraf kecerdasan dan mengubah sikap pasif dan
statis ke arah sikap aktif dan dinamis.
e. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Media audio visual telah hadir dan ikut berpartisipsi dalam dunia pendidikan
ini telah memiliki berbagai peranan dan kelebihan, namun disamping itu terdapat pula
kelemahan dari media audio visual tersebut.
Kelebihan media audio visual, yaitu:
1) Membuahkan hasil belajar lebih baik, karena semakin banyak alat indera yang
digunakan untuk menerima dan mengolah informasi semakin informasi
tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan.
2) Peserta didik akan belajar lebih banyak daripada jika materi pelajaran
disajikan hanya dengan stimulus dengar saja atau dengian stimulus pandang
saju.'u
Sedangkan kelemahan media audio visual, yaitu sebagai berikut:
25Syaiful Baki Djamarah & Awan?ain, $raregi Pembelnjw*t,$akarta: PT. Rineka Cipta
2006), h. 136




l) Terlalu menekan*an pentingnya materi (batrao-bahan audio vizual) ketimbang
proses pengembangannya, seperti: desain, produksi, dan evaluasi.
2) Tetap memandang materi audio visual sebagai alat bantu penaiail< dalam
mengajar, rehingga keterpduan antara bahan-bahan dan alat bantu tersebut
diabaikan.2T
Penggunaan media audio visual secara efettif tergantung bagaimana pendidik
dalam menggunakannya atau mengoperasikannya. Dengan demikian penggunaan
media dalam pernbelajaran di kelas merupakan sebuah kebutulun yang tidak dapat
diabaikan, ntrmun pendidik harus tetap memperhatikan prinsip
penggunaannya agar tqiuan pembelajaran dapat tercapai.
'Nana Sudjana, Teknologi Pengnjara& (Bar&rng: Sinar Banr Al- Crnsindo, 2ml), h. 58.
BAB III
METOI}OLOGI PENELITIAN
A" Jenis Pewlitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian eksperimen semu {Quasi
Eksperimenta[). Penelitian ini bertujuan unhrk memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan bagi infornrasi yang dapat diperoleh dengan eksprimen yang
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau
memanipulasikan semua variabel yang memungkinkan. I
Desain eksperimen semu (Qzasi Eksperimental Design)melakukan suatu cara
yang bertujuan mengungkapkan efektivitas penggunaan media audio visual pada
peserta didik kelas X Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu. Bentuk desain ini
merupakan pengembangan dzri *ue experimental design,yang sulit dilaksanakan.2
2. Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat pernlitian adalih di N{adrasah Aliyah An'nur Nusa
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, dan yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas X di MadrasahAliyah An'nur Nusa Kahu. Penulis memilih
Madrasah Aliyah An-Nur Nusa sebagai lokasi penelitian ahs pertimbangan bahwa di
sekolah tersebut meskipun telah memiliki fasilitas yang memadai namun pendidik
sangat jarang memanfaatkan fasiitas tersebut. Sehingga penulis tertarik untuk
menguji coba penggunaan media audio visual pada mata pelajaran fikih di sekolah
tersebut.
I Sugjow,Mer& PenelitianA&rrinistrosi (C* tf; Bendung: Alfabtta. 2009I h. g2.
'Emitr,Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatil (Jakarta: PT Raja




L Sejarah Madrasah Aliyah An'nur Nusa Katru
Pada tahun 1969 lvladarasah Ibtidaiyyah Nusa didirikan oleh A. Mutr Nur B,
A.Ma pada lahan yang diwakafkan oleh Andi Muh. Siri (paman dari pendiri).
Madrasatr ini dibangun dengan bangpnan semi permanen yang terbuat dari kayu
beratapkan rumbiah, berlantai tanah. Sekolah ini mengalami perkembangan cukup
pesat terutama jumlah muridnya, sehingga dia mampu menyaingi bahkan lebih besar
dari pada SD yang ada di desa Nusa. Begitu pula dengan prestasi muridnya walaupun
gedung dan fasilitas fisik yang kurang. Menjelang 25 tahun untuk merurmpung
alumninya yang begitu banyak, sedangkan SMP/ MTs hanya ada di kota kecamatan
Kahu dengan jarak kurang lebih 10 km. Maka pihak Perguruan Islam yang
menanungi Madrasah ini, tepatnya tahun 1984 mendirikan Madrasah Tsanawiyah di
lokasi yang sama, bahkan sanpat meminjam gedung di SD dan di kolong rumah
penduduk karena belum tersedia gedung yang cukup. MTs mendapat sambutan yang
luar biasa dari masyarakat setempat. Kemudian pada tahun 1939 Madrasah Aliyah
pun didirikan pada naungan yayasan Islam Kahu. Dengan fasilitas yang serba
kekurangan tidak mengurangi semangat civitas k*iga madrasah ini untuk
mengembangkan pendidikan yang berbasis' Islam. Pada tahun 2002 MTs pun
mendapat bantuan dari pemerintah unhrk 3 lokal, MIS mendapat bantuan 4 lokal,
sedangkan MA baru dapat bantuan pada tahun 2007 sebanyak 3 lokal. Dengan adanya
bantuan pemerinuh ini membuat yayasan ini semakin berkembang. Pada tahun 2009
Yayasan Perguruan Islam Kahu berubah nama menjadi Yayasan Pendidikan Islam
An'nur Nusa (YPI An'nur). Yayasan ini terus mendapat sambutan yang luar biasa
dari pemerintah dan masyarakat. Pada tahun 2010, MTs mendapat bantuan
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pengembangan Madrasah sekitar I milyar untuk pembangunan perpustataan lengkap
dengan isinyq lab komputer, lab IPA, mang kelas, ruang klinik, serta media
pembelajaran yang berbasis teknologi. Pada tahun itu pun MA mendapat bantuan
laboratorirrm multimedia. sedangkan MI mendapat bantuan pembanguan gedung 3
lokal. Sehingga YpI An Nur Nusa membina tiga madrasah dalam satu atap semakin
memancarkan nur nya dalam membina generasi dengan pendidikan Islam.
b. Alamat Sekolah
Madrasah Aliyah Anonur Nusa beralamatkan jalan poros Sinjai - Palattae,
Desa Nusa Kec. Kahu Kab. Bone Sulawesi Selatan. Alamat e-mail
ypiannrr2 87@ gmail. com.
o. Visi dan Misi Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu
l) Visi
Meqiadi lembaga pendidikan yang mencetak generasi yang menguasai ilmu
agarna, ilmu pengetahuan umum, teknologi dan keterampilan serta berakhlak mulia.
2) Misi
a) Mengembangkan dan menyeimbangkan pendidikan berbasis keagamaan, umum,
dan teknologi.
b) Meningkatkan mutu pendidikan baik tenaga pendidik, proses pembelajaran, serta
fasilias pendukung.
c) Melaksanakan pembinaan pengembanpn pribadi berkarakter ihniah Islamiyah,




Laburatorium YPI An'nur Nusa tersedia l8 unit komputer, cukup merutmpung
I ruang kelas komputer dalam pmbelajaran komputer. Laboratorium ini didapatkan
dari banttr,anpemerintah dan MEDP-ADB pada tahun 2010.
2) Laboratorium IPA
Laboratorium ini dilengkapi dengan alat yang akan digunakan peserta didik
ketika melakukan paktikum di laoratorium. Seperti gelas kimia, gelas ukur, lup,
mikroskop, neraca, dan sebagainya. Walaupun fasilitasnya belum terlalu lengkap tapi
peralatan yang tersedia mampu memmj ang tercapainya tujuan pembet{aran.
3) Klinild UKS
Adanya klinik/ UKS di sekolah sangat membantu ketika ada peserta didik,
pendidik, ataupun staf sekolah yang tiba-tiba sakl. Tersedianya beberapa obat akan
membatu memberikan pertolongan pertama. LIKS di Madrasah Aliyah An'nur Nusa
biasanya padat oleh peserta didik ketika hari senin setelah bahkan pada saat upacara
bendera berlanpung
4) Media Pembelajaran berbasis teknologi.
Media pembelajaran yang tersedia di Madrasah Aliyah An'nur Nusa yaitu
beberapa LCD dan proyektor. walauprlrr j,mlahnya belum banyak, tapi mampu




Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan sebab
akibat dengan membandingkan antarakelompok eksperimen yang diberi perlakuan
dengan kelompok pemhnding yang tidak diberi perlakuan Perlakuan yang dimaksud
adalah penggunaan media audio visual untuk menunjang nilai hasil belajar peserta
didik di Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas
yakni kelas etsperimen dqn kelas kontrol. Pada saat perlakuan digunakan media
audio visual pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol tanpa
menggunakan media. Pada tahap awal digunakan pre-test untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi peserta didih Kemudian kelas eksperimen akan diberi perlakuan
dengan menggunakan media audio visual dalam jangka waktu tertentu dan kelas
kontrol tidak menggunakan media. Lalu kedua kelas tersebut akan diukur untuk
kedua kalinya yang disebut post-test.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nanequivalent
control group designdengan safu macarn perlakuan
Tabel 3.1 Nonequivalent Cqntrol Group Design
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test







O1: nilai rataqatakelas eksperimen dan kelas kontrol ffirt pre-test
O2: nilai rata-ratakelas eksperimen dan kelas konkol saat pos+est.3
C. Populosi dan Sampel
l. Popqlasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
menjadi kualitas dan karalderistik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelaj ari kemudian ditarik kesimpulannyaa
Populasi adalah keseluruhan objek dalam suatu penelitian yang akan diteliti.
Oleh karena itu populasi adalah semua yang menjadi sasaran penelitian yakni semua
peserta didik kelas X Madrasatr Aliyah An'ilr Nusa Kahu.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.s
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah teknik sampling purposive. Yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu Penulis mengambil kelas Xa dan )ft sebagai sampel dengan
pertimbangan jrmrlah peserta didik di kelas tersebut sama banyak dan menurut
keterangan pihak sekolah rata-rata nilai rata-rata peserta didik yang dilihat dari nilai
iiazah dan rapor Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah dari kedua kelas
tersebut tidak berbeda secara signifikan.
3Sugiyono, hr{etodohgi Perrclitian PendidikarL (Bandung: Alfaktq 2010), h. l 12
a Sugryono, Metdologi Penetitian Pendidikon,h. ll2




D. TeknikPengampulan D ata
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapitkan data
tentang tes hasil belajar fiqih pokok bahasan shalat peserta didik berupa:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penlmpanan
data, informasi, darr sebagai bulti telah dilaksanakannya penelitian.
E. IwtrumenPewlitian
Keberadaan inskumen pengumpulan data dalarn suatu penelitian sangat
diperlukan dan sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Hal ini karena untuk
menjawab suatu nrmusan masalah penelitian sangat ditentukan oleh jenis instrumen
yang digunakan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa:
Keberhasilan suatu penelitian banyak diteotukan oleh insfiumen yang
digunakan, sebab data'yang diperlukair untuk menjawab pgrtanyaan penefithil
(rumusan masaldr penelitian)diperoleh melalui inCtrumen.o
Iustrumen yang digunakao dalam penelitian ini.
Instrumen pnelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini
u Nana Sudjan4 meto* srrrrdr*E(Bardwry: Tarsito, 1996), h, 30.
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disebut variabel p*rrrfltl*.'Instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang
akan diteliti,agar memperolah data yang akurat.
Berdasarkan pnjelasan di atas, maka instrumen yang berfungsi
mengumpulkan data atau sarana perolehan data dan infonnasi kelengkapan
pembahasan ini adalah:
a. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belqiar fikih pokok balrasan salat pada peserta didik ini disusun dan
dikembangkan sendiri oleh penulis sebanyak 25 item soal dalam bentuk pilihan ganda
dan essay,20 soal dalam bentuk pilihan ganda dan 5 soal dalam bentuk esscry. Setiap
item soal yang benar diberi skor sesuai dengan kategori yang dibuat peneliti,
sedangkan setiap item soal yang terjawab salah atau tidak terjawab sesuai dengan
kunci jawaban diberi skor 0.
b. Dokumentasi
Dokrunentasi yang dimaksud di sini berup foto-foto yang diambil di lokasi
penelitian sebagai data yang dijadikan aiuan untuk melihat kondisi lapangan
penelitiarq selain itu juga mencakup data-data sekolah.
S'. Teknitc Perryolahan danAnalisis Data
L Tahap Pengolahan Data Kuantitatif
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan
data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian ini
adalah:
Tsugiyono, 
fvfetodologi Perrclitian Kuarritatif, kualit*if dan R&D, h. tO2
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a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis menyiakan segala hal yang ditentukan dalam penelitian,
misalnya penulis membuat persiapan atau instrumen tes hasil belajar,'kemudian
menyelesaikan un$an administrasi sepe*i surat izin penelitian mulai dari tingkat
Fakultas, BKPMD, kantor Bupati Bone, BAPEDA Bone dan selanjutnya ke lembaga
pendidikan yang menjadi objek penelitian yaitu Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu
KabupatenBone.
b. Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang lazim digunakan yaitu sebagai berikut:
1) Tes Hasil Belajm, yaitu peneliti mengumpulkan data hasil belajar peserta didik
melalui tes hasil belajar.
2) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data'data berupa dokumen-
dokumen tentang profil sekolah, nilai hasil belajm pesefia didik, dan
sebagainya yang ada hubungannya dengan datayangdibutuhkan pada skripsi
ini.
2. TeknikAnalisis Data
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua statistik, yaitu statistik
deslaiptif dan statistik inferensial.
&. StatistikDeskriptif
Analisis statistik deskripif digunakan untuk merrdeskripsikan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran fikih yang diberi perlakuan dengan
menggunakaan media audio visual. Guna meridapatkan gambaran yang jelas tentang
hasil belajar peserta didib maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut
t
'-t l-t
dilalorkan ke dalam 5 kategori: sangat titrggi, tings, sedang rendalu dan sangat
rendah.




f : frekuensi ke-f
4 :Nilai tengah




/= Frekuensi yang dicari peni€nasenya
z= Banyaknya sampel responden
3) Standar deviasi
Keterangan:
S : Standar deviasi
f; = fretuensi mtuk sctiap kelas ke -i
xi: Tandakelas ke-i
f = Rata-rata
n = Jumlah sampello
fuun. erif Tiro, D*w&w Staligik (Cet. IL Makassar: St*e Univerrity Of Irrlakassar
Press,2000), h. 133.
\ana sudjana, hw&sr Proses Belajo Mmgajw (cet. u[ Bandung: sinar baru
Algeasindo, 2004), h. 130.
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90 - 100 Sangat Tinggt
Sumber: Madrasah NiyahAn'nur Nusa Kahu Kabttpaten Bone
Shtiti stik Irferensial
Untuk keperluan pengujian hipotesis, meka terlebih dahulu dilakukan
pengujian dasaryaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians.
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas merupakan langkatr awal dalam menganalisis data secara
spesifik Uji normalias digmakan untuk mengetatrui data apakah dafa-data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan nrmus










)f = nilaichi hmdrat hitung
O1: Frekuensi hasil pengamatan
En: frekuensi harapan
K - banyaknya kelas
Kriteria pengujian normal bila 726r* s x'n*rdimana z2 taful diperoleh
dari daftar 72 dengandk: (b-l) (k-l) pada taraf signifikan o = 0,05.
2) Uji Homogenitas
Pengujian hipotesis homogen merupakan merupakan pengujian hipotesis apakatl
satu sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogen) dan tidak
s 
menunjukkan perbedaan s@ara signifikan atau apakah dua sampel atau lebih berasal




Szb: varians yang lebih besar
Szk :varians yang lebih kecil
Syarat uji homogenitas adalah bila F-hitmg lebih besar dari F-tabel maka
variansi tidak homogen dan sebaliknya, jika F-hitung lebih kwil dari F-tabel mal<4
variansi homogen.
trlqbal Hasag Pa**.@ok tufueri Stotistik 2 (starisrik igerensial) (Cet. f; Iakarta: Bumi





a) Menentukan formula hipotesis:
I{o : media audio visual tidak efektif digunakan untuk meningkatkan tuisil belajar
peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat.
Hr :. media audio visual efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran fikih pokok batrasan salat.
b) Uji hipotesis
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian







t : Koefisien yang dicari
x1: Mean kelompok eksperimen
12: Mean Kelompok kontrol
n1: Jumlah sampel kelompok eksperimen
n2 : Jumlah sarnpel kelompok kontrol
s21: Variansi kelompok eksperimen
sr2: Variansi kelompok kontroll2








rl.?- Denp hasit pmlitiqr kia dapst menrgetahui aesl<ah p€,rggunaan media
fr.' audio visual ef*tif urhdap hasil belajar pes€rta didik @ me pelajaran mHh "






HASIL PBIYELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrtp$ Ha*ll BelaJar Pesena Dtdlk pilda Mata petaJaran FtHh Poltok
Bahasan Sala yang Dtajar Tanpa Menggutufun Media Audio Visual"
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelurnnya yang dapat menguatkan hipotesis atau jawaban sementara.
Penelitian ini dilatsanakan pada tanggal 24 Juli sampai 5 Agustus 2017. Pada saat
peaelitian, peneliti menggunakan media audio visual dalam pembelajaran fikih pokok
bahasan salat, dan tidak menggunakan media audio visual dalam pembelajaran fikih
pokok bahasan salat di dua kelas berbeda dengan kondisi kelas yang homogen.
Berdasarkan pretest dan posttes, yang diberikan kepada peserta didik di kelas
kontrol tanpn menggunakan media audio visual.
Tabel4.1 Nilai Ea$it Pretest dain Pogfrest pada Kelar Koutrol
Statistik
Nilai StatistikKelas XI Mata Pelajaran Fikih
PrAst Postte5jt
Jumlah Sampel 2A 20
Nilai Terendah 2s 60
Nilai Tertinggi 70 80
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang
diperoleh pretest tanpa menggunakan media audio visual pada saat pembelajaran di




yang diperoleh drri hasil posnesr tanpa m€nggmakan media audio viflal pada sast
proses pembelajaran fikih di kelas konhol adatah S0 sodangtan skor minimumnya
adalah 60.
1. Deskrip,Uf haqilptetest kelas kotrtrol
a. ldenghitrmg Rentang Kelas
R : Nilai lv{aksimum - Nilai }vlinimum
= ?0 -Zj
:45





- 5,4123 ( dibulatlffin meqiadi"S)
















25-t4 29,5 2 59 t0
3s- 44 39,5 5 197.5 25
45-54 49,5 7 346,5 35
55-64 59,5 3 178,5 15
65-74 69,5 3 209,5 l5
Jumlah 247,5 20 980 100
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa
frekuensi tertinggi adalah 7 yang berada pda interval 45-54 dan persentase sebesar
35%, sedangtan fipkuensi terendah beradapada interval 25-34 dan persentase sebesar
l0o/o.
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata-rata sebagai berikut:












Dari perhitungan standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar
12,14. Artinya sebagian besar data pada humpulan berjarak plus atau minus l1,l4
darjrata-rata.
Interval fi xi xt-7: (x, - 7)z f ,X, - *\z25-34 2 29,5 -I9,5 380,25 764,5
35- 44 5 39.5 -9.5 90.25 451,25
45-s4 7 49.5 0r5 4,25 1,75
55-64 3 59,5 10,5 110,25 330,75
65-14 3 69,5 2A.s 42A.2s 1260,75











2. Deskipsi hasil belajar posuesr kelas kontol
Hasil analisis statistik deskriptifpasnesr kelas kontrol adalah sebagpi berikut:
a. MenghitungRentangKslas
R : Nilai terbesar - Nilai terkecil
- 80-60
:20





= 5,1415 (dibutatkan menjadi 5)




5:4 ( dicukupkan 5)







ffi-u 62 4 248 20
65-69 67 2 134 10
70 -74 72 5 360 25
15*19 7? 6 462 30
80- E4 u 3 246 l5
Jumlah 360 20 l4s0 100
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menu4iut*an bahwa
frekuensi 6 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 30% yang berada pada
interval 75'79, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah yang berada pada
interval 65 - 69 deogan persentase 10%.
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-ratasebagai berikut:








Standar deviasi ( simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh
sebagai berikut;
Tabel4.5 Standar Deviasi Posttet,t
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Dari perhitungan standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar
6,86. Artinya sebagian besar data pada kumpulan be4arak plus ataa mirus 6,86 dari
rata+ata.
Penyajian hasil belajar posttest pada kelas konnol dapat ditihat pada
histogram berikut:
Kelas Kontrol
Interval ft X1 &-7 $, * -x)z fi& - r)2
60-64 4 62 .10.5 lla,25 441
6s-69 2 67 -5.5 3025 60,5
70-14 5 72 -0,5 0,25 1,25
75 -79 6 77 4,5 20,25 121,5
80-84 3 82 9{ 90,25 270,75
Jumlah 20 360 -2,5 251,25 895
51
Diagram 4"2 Histogram Frekuensipasfte$ Kelas Kontrol
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di kelas kontrol:
Tabel4.6 stetistik rleskriptif Hesil Belajr pada kelas kontrol
Statistit Nilsi Ststistik
Praest Posncst
Nilai Terendah 25 60
Nilai Tertinggi 70 80
Rata-Rata 49 72,5
StandarDwiasi 12,14 6,96
Jika hasil belajar peserta didik dikategorikan sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi, dan sangat tings akan diperoleh frekuansi dan per$entase setelah dilakukan










Tahel 4.7 Kategori Hasil Belajrr Peserta Didik pada Mata pelajaran rikih
PokokBahssan Salat Pretest Kelas Kontrol
Tingkat
Penguarean
Kategori Pretesl Kelas Kontrol
Frekuensi Peruentase
0- 59 Sangat rendah 15 75
60-69 Rendah 3 15
7A-79 Sedang 2 10
80- 89 Ting$ 0 0
90- 100 Sangat tinggl 0 0
Jumlah 2A 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pretest pada kelas
kontrol 15 orang peserta didik (75%) berada pada kategori sanagt rondah 3 orang
peserta didik (15olo) berada pada kategori rendah, 2 orangpserta didik (10%) berada
pada kategori sedang dan 0 Orang peserta didik (0%) pada kategori tinggr serta 0
orang peserta didik (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan
tmhwa persentase terbesar hasil belajar peserta drdrk pretest kelas kontrol berada
pada kategori sangat rendah.
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Tabel 4.E Kategori Easil Belajar Peserta Didik pada Mata pehjaran rikih
Pokok Bahasan Salat Postest Kelas Kontrol
Tinglat
Penguasaan
Kategori Posttest Kelas Kontrol
Frekuensi Persentflse
0- s9 Sangat rendah 0 0
60-69 Rendah 6 30
1A*79 Sdang il 55
80- 89 Tinggi 3 15
90- r00 Sangat tinggi 0 0
Juuleh 20 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar posttest pada kelas
kontrol: 0 orang peserta didik (0%) berada pada kategori sangat rendah, 6 orang
peserta didik (30%) berada pada kategori rendatr, l l orang peserta didik (55%)
berada pada kategori sedang dan 3 Orang peserta didik (15%) pada kategori tirggr
serta 0 orang peserta didik (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar pessrta didik posttest kelas
kontrol berada pada kategori sedang.
B. Deskripsi Hasit Belqjar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Pokok
Bahasan Salat di Madrusah Aliyah An'nur Nusa ltaha dengan Menggunakan
MediaAudio VisuuL
Berdasarkan pretest dan lias*est yang diberikan pada peserta didik di kelas
eksperimen dengan menggunakan media audi visual pada pembelajaran fikih pokok
bahasan salat khususnya salat jenazah di kelas Xa diproleh hasil sebagai berikut:
I
t
Tabel4.9 Nilsi Hasil Pretest llan Posttestpada Keras Ekrperimen
Statistik
Nitai Ststktik Kelas XI Mata Pelqjeran Fikih
PrAest Posfrest
Jumlah Sampel 20 20
Nilai Terendah 30 75
Nilai Tertinggi 65 95
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang
diperoleh pda. pretest dengan menggunakan media audio visuel pada saat
pembelajaran di kelas eksperimen adalah 65, sedangkan nilai minimumnya adalah 30.
Skor maksimum yang diperoleh dari hasll posttesf dengan menggunakan media audio
visual pada saat proses pernbelajaran fikih di kelas kontrol adalah 95 sedangkan skor
minimumnya adalah 75.
1. Deskripsi hasil belajar pretest kelas eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptifprefes/ kelas eksperimen sebagai berikut:
& MenghitungReutangKelas
R : Nilai lvlaksimum *Nilai Minimum
:65- 30
:35








:< ',- r,2933 ( dibuldkanmenjadi S)












30-37 33,5 5 167.5 25
38- 45 41,5 ) 207,5 25
46- s3 49,5 3 148,5 15
54-61 57,5 6 345 30
62-69 65,5 I 65,5 5
Jumlah UTrs 20 934 100
Tabel distribusi frekuensi ddan persentasepretest di atas menur{ukkan bahwa
frekuensi tertinggi adalah 6 yang berada pada interval 54.61 dan persentase sebesar
30%, sedangkan frekuensi terendah berada pada interval 60 - 69 dengan frekuensi 1
dan persentase sebesar 5%.








deviasi Gi*fiigun baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai





Dari perhitungan.standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar
10,4J. Artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus auru minus 10,47
dari rata-rata
Penyajian hasil betajar pada ketas elsperimen dapat dilihat pada histogram
berikut:
*a
e €l .Il $t r De i Pret*t nada Kclas men







54 *61 57,5 6
10,8 116,64 699,84
62-69 65,5 I 18,8 354,44 353,44
Jumlah 248 20 t4 ctg 2083













Diagram  l3"Eistogram Freku ensi PrctestKelas Ehsperimen
2, Deslaipsi hasil belajar W$ttest kslas eksperimen
Hasil analisis statistik deslaifiif posttest kelas
berikut:
a MenghitungRentangKelas
R :Nilai terbesar-Nilai terkecil
:95 *75
=20









5:4 ( dicukupkan 5)
eksperimen adalah sebagai
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73-79 77 5 385 25
80- 84 82 4 328 20
85- 89 87 5 435 25
90- 94 92 3 276 l5
9s- 99 97 3 291 l5
Jumlah 43s 20 t7t5 100
Tabel distribusi frekuensi dan persentaseposttest di atas menuqiukkan bahwa
frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 25q/o yang berada pada
interval 75:79 dan 85-89 dan frekuensi 3 merupakan frekuensi terendah yang berada
pada interval 9A*94 dan 95-99 dengnn persentase 15%.
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut:
- -Ef txi^ fi:95
20
= 85,75




ndar Deviasi Posttest Kelas
Interval ft xr Xt-T (X, - 7\z f,(X, - X)z
75 -79 5 77 -8,75 76,5625 382,813
80-84 4 82 -3,75 14,0625 70,3125
8s-89 5 87 1,25 1,5625 4,6875
90-94 aJ 92 6,25 39,0625 156,25
95-99 J 97 rL2s 126,563 379,688








Dari perhitungan standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar
7,23. Arttnya sebagian besar data pada kumpulan bqarak plac atau minus 7,23 deri
rata-rata.
Penyajian hasil belajar posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada
histogram berikut:
Diagram 4.4 Histogram Frekuenripastfacl Kelas Ekrpriuen
75-79 80 -84 85*89 90-94 95-99
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di kelas eksperimen:
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Tabel 4.14 Statistik Ileskriptif Hasil Belajar pada kelas eksperimen
Stati$tik Nilai Statistik
Prer6t Posttest
Nilai Terendah 30 75
Nilai Tertinggi 65 95
Rafa-Rata 46,7 85,75
StandarDeviasi 10,47 733
Jika hasil belajar peserta didik dikategorikan sangat rendah, rendah, sedang,
tinggr, dan sangat tinggr akan dip€roleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan
pretest dan posuesf, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tahel4.15 Kategori Hasil Belajar Peserta llidik pada Mata Pelajaran I'ikih
Pokok Bahasan Salat Praest Kelas Eksperimen
Tirgkat
Penguasaan
Kategori P retest Kelas E ksperimen
Frekuensi Pementase
0- 59 Sangat rendah t4 70
50-69 Rendah 6 30
70-79 Sedang 0 0
80-89 Tinggi 0 0
90- 100 Saugatdnggt 0 0
Jumlah 2A 100
Berdasar*an tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil bela{ar pretest pada kelas
eksperimen bahwa terdapt 14 peserta drdrk (7tr/o) pada kategori sangat rendah, 6
orang peserta didik (30%) berada pada kategori rendah, 0 orang peserta didik (0%)
berada pda kategori sedang, 0 orang peserta didik (0%) berada pda kategori tinggr
6Lr
dan tidak ada peserta didik (0%) pada kategori sangat tingg. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa persentase terbesar hasil belajar peserta didikpretesr kelas eksperimen berada
pada kategori sangat rendah.
Tabel4.16 Kategori Hasit BelajarPeserta Didik pada Mata Petajaran fikih
PokokBahasan Salat Postest Kelas Eksperimen
Tingkat
Penguasaan
Kategori Posttest Kelas Eksperimen
Frekuensi Perssntsre
0- 59 Sangat rendah 0 0
60-69 Rendah 0 0
70*79 Sedang 5 25
80- 89 Tinggi 9 45
90- 100 Sangat tinggi 6 30
Jumleh 20 100
Berdasarkan abel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar posttest pada kelas
eksperimen: 0 orang peserta didik (0%) U**L pda kategori sangat rendah, 0 orang
peserta didik (0%) berada pada kategori rendah, 5 orang peserta didik (25%) berada
pada kategori sedang dan 9 Orang peserta didik (45%) pada kategori tinggi serta 6
orang peserta didik (30%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan
batrwa persentase terbesar hasil belajar peserta dtd*_ posttest kelas eksperimen






C. Tfefiivfras prog;**o Media Ardio l/isaal terhadap Hasit Belajar Peserta
Didik pada Maa Pelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat di Madrosah Aliyah
An'nar Nusa Kahu
Pada bagian ini digunakan untuk mer{awab rumlrsan masalah yang ketiga
yaitu apakah penggrmaan media audio visual efektif terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat. Dengan melihat
apakah ada pertedaen yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar
tanpa menggrmakan media audio visual dan yang diajar dengan menggunakan media
audio visual. Analisis yang digunakan ialah analisis statistik inferensial. Untuk
melakukan analisis inferensial dalam menguji hipotesis maka diperlukan pengujian
dasar terlebih dahulu meliputi uji normaitas dan uji homogenitas.
l. Uji Normalitas
Uji nonnalitas dataa digunakan untuk mengetahui apokah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas ini, peneliti menggunakan jenis
uji kolmogorw-smirmw dengan menggunakin statistical program porsocian scinces
(SPSS) Versi 16 sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas Pretest Kontrol dan E*sperimen
Tabel 4.17 Uji Norm*litas HLasil pretest On*,fianpel Kolmogotov-Smirnov Test
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji
kolmogorov-Smirnov. Apabila nitai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf
signifikan) maka memiliki ma*na bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
Hasil analisis di atas diperoleh nilai analisis kolmogorw-Smirnov sebesar
0,431 dan nilai signifikansi 0,992, artinya data berdistribusi normal karena nilai




















b. Uji normalitasposrertKontrol dan Eksperimen
Tabel 4.18 Uji Normalitas f,asil Posttest Kelas Elsperimen One-SaruBel


















Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian nomialitas dengan menggunakan uji
kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf
signifikan) maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
Hasil analisis di atas diperoleh nilai analisis kolmogorw-smireov sebesar
0,696 dan nilai signifikansi 0,718, artinya data berdisfiibusi normal karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 0,718 > 0,05
2. uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengukur sebuah hasil penelitian dapat
diketahui bentuk data tersebut yaitu honrogen atau tidak. Pada uji homogenihs ini,
peneliti menggunakan jenis uji homogenitas varians terbesar dengan variansi terkecil
dari kedua data ddengan menggunakan SPSS versi 16 sebagai berikut:
t,L
a. Pretest Kontrol dan Eksperimen
Tabel4.l9 Uii Homogenitas Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Fikih Pokok Bahasan Salat di MA An'nur Nusa Kahu







.23t E 12 .93r
Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan
jenis uji varians. Apbila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (hraf signifikan),
maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah
homogen.
Pada hasil analisis di atas menuqiukkan bahwa nilai signifikan pada hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok balrasan salat adalah 0,9it yang
lebih besar dari 0,05. Oteh karena itu, nilai signifikan lebih besar dari 0,05 memiliki





b. Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Tabel4.20 Uii Eomogenitas Hasil Belajar Peserto Didik pada Mata Pelajaran
Fikih Pokok Bahasan salat di Madrasah Aliyah An'nur Nusa rftiu







.528 I 1{ .719
Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan
jenis qii varians. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (tarflf signifikan),
maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah
homogen.
Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa uilai signifikan pada hasil
belajar pserta didik pada mata pelajaran fikih pokok balrasan salat adalatr 0,719 yang
lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, nilai signifikan lebih besar dari 0,0i memiliki
makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah homogen.
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti pengujian normalitas dan
pengujian homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan
demikian statistik yang digunakan dalam analisis statistik inferensial adatah statistik
parametrik dengan menggunakan uji T.
c. LJji Hipotesis
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas maka statistik yang digunakan




untuk mengetahui dr; sernentara yang dirumuskan oleh penutis. Berihrt hipotesis
yang penulis tetapkan sebelumnya:
FIo: berlaku jika penggunaan media pembelajaran audio visual tidak efekdf terhadap
hasil belajax peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di
Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu.
Ha: berlaku jika penggunaan media pembelajaran audio visual efektif terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di Madrasah
Aliyah An'nur Nusa Katru.
Uji hipotesis dilakukan pada hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih yang
signifikasi antara kelas yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran audio visual dan
yang tidak mergguoakan media. Taraf signifikan yang diterapkan sebelumnya adalah c:0,05.
Berdasarkan pengolahan data dengan sPss versi 16 maka diperoleh sig : 0,021 maka dapat
disimpulkan bahwa FIo ditotak dan & diterima karena Sig (2-tailed) < a atau (0g21 < 0,05),
dengan demikian kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima fL yaitu Terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih yang signifikasi antara kelas
yang diqiar dengan menggunakan media audio visual dengan kelas yang diajar tanpa
menggunakan media. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media audio
visual dalam pembelajaran fikih pokok bahasan salat efefttif dalarn meninggkatkan nilai hasil
belajar peeserta didik. Berikut tabel dengan uji paired sctrnpel test .
T-
a
Pedoman pengambilan keputusan dalam $i paired sampel rest yaitu: Ho
diterima dan fL dirolak jika Sig (2railed) > a atau Sig (2-tailed) > 0,05), Ho ditolak
dan FL diterimajika Sig (2-tailed) < s atau Sig (2-tailed) < 0,05).
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai sig (2 tailed) : 0,021
deugan demikian Ho ditolak dan Hr diterima karena Sig (2-tailed) < a atau (0,021 <
0,05). Artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang signifikan antara
kelas yang diajar tanpa menggunakan media audio visual dengan kelas yang diajar
dengan menggunakan media audio visual pada mata pelajaran Fikih pokok bahasan
salat di Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu.
I). Pembahasan
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Kelas Xb
adalah kelas kontol yang diajar tanpa menggunakan media pembelajaran audio
visual. Sedangkan kelas Xa adalah kelas eksperimen yang di ajar dengan
menggunakan media pembelajaran audio vizual.
Pada penellitian ini peneliti memberikan tes awal Qcretest\ dan tes akhir
Qtosttest) setelah dilakukan.proses pembelajaran dengan soat yarg sama, baik pada




























diberikan pfetestA*g* jumtah soal sebanyak 25 soal, 20 soal pilihan ganda dan 5
soal essqy, yang memuat pertanyaan tentang pokok bahasan salat materi salat fardu
dan salat jenazah. Kemudian diberi perlakuan dengan mengajarkan materi fikih
pokok bahasan salat yaitu materi salat fardu dan salat jenazah dengan menggunakan
media audio visual. Pada uji coba hari pertamq materi yang diberikan terkait salat
fardu. Selanjutnya pada uji coba hari kedua peserta didik diberikan materi terkait salat
jenazah yang tentu saja pada kelas eksperimen menggunakan bantuan media audio
visual, sedangkan pada kelas konhol hanya mendengarkan langsung penjelasan dari
peneliti dan bantuan buku paket fikih saja. Setelah itu tes terakhir Qtosttest) diberikan
dengan jumlatr dan bentuk soal yang sama pda kelas kontrol maupun kelas
eksperimen.
Nilai terendahpda prelesl kelas kontrol yaitu 25 dan nilai tertinggi 70, mlai
terendah pda posttesr kelas kontrol yaitu 60 dan nilai tertinggi S0. Sedangkan pada
kelas eksperimen diperoleh nilai pretest terendah 30 dan nilai tertinggi 65, nilai
postest tereirdah yaitu 75 dan nilai tertinggi 95.
Dari rata-rata di aas kita dapat melihat bahwa te{adi peningkatan hasil
belajar yang signrfikan pada kelas yang menggmakan media audio visual dalam
pembelajaran. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen ini dikarenakan
penggunaan media audio visual dalam proses pernbelajaran mampu meningkatkan
minat, motivasi dan semangat serta ketertarikan belajar bagi peserta didik sehingga
mereka antusias dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, beberapo hal yang didapatkan peneliti di lapangan ketika mengajar
di dua kelas yang beseda dengan perlakuan yang berbeda. Dimana di kelas yang




memprhatikan materi 4u, tur"* adanya pengajaran yang dikemas dalam sebuah
media yang menarik dengan vrdeo yang menarik tentunya akan menambah daya
tariknya. Terlebih materi dalam mata pelajaran frkih pokok bahasan salat khususnya
salat jenazah akan lebih mudah dan cepat diphami oleh peserta didik. Penggunaan
media audio visual pada materi tersebut dapat memberikan kemudahan bagi peserta
didik, terutama dalam memahami gerakan dan bacaan sertatata cara penyelenggaraan
jenazah khususnya salat jenara[ karena selain peserta didik dept melihat video
tentang tata cara pelaksaanaanya, juga dapat mendangar bacaaa-bacaannya.
Dibandingkan dengan kelas yang diajar secara langsung tanpa menggunakan
media audio visual, peserta didik terlihat pasif dalam pembelajaran. Hanya sebagian
kecil dari mereka yang memperhatikan dengan sungguh-sungguh peqielasan materi
yang disampaikan oleh peneliti. Sehingga, pembelajaran dengan menggunakan media
audio visual lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran secara langsung atau
yang tidak menggrmakan media audio visual. hal tersebut dilihat dari data-data yang
diperoleh oleh peneliti ketika melakukan pendlitian di Madrasah Aliyah An'nur Nusa
Kahu Kab.Bone.
Lokasi sekolah yang berada dekat dengan masjid menjadi salah satu
pendukung bagi peserta didik dalam hal pengaplikasian ilmu yang mereka dapatkan
di kelas tentunya dalam pelaksanaan ibadah salaftry4 khususnya salat fardu salat
jenazah. Menurut keterangan tenaga pendidik dalam hal ini guru mata pelajaran fikih,
bahwa untuk masalah pelaksanaan ibadah salat fardhu peserta didik di sekolah
tersebut sudah sangat baik terutama salat dzuhur secara berjamaah. Namun, dalam hal
salat jenazah masih kurang. Hal itu kemungkinan dipengarirhi oleh kurangnya
pengetahuan peserta didik'tentang pelaksanaan salat jenazah. Namun, menurut
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keterangan guru fikih **ru* hari setelah peneliti melalrukan penelitian di sekolah
tersebut, ada seorang warga yang meninggal drmia dan di salatkan di masjid dekat
sekolah, dan beberapa peserta didik termasuk peserta didik kelas X khusdsnya laki-
laki ikut terlibat meqiadi jarnaatr dalam pelaksanaan salat jenazatr di masjid tersebut.
Hal ini peneliti dapatkan langsung dari keterangan pendidik yang bersangkutan yaitu
guru fikih ketika peneliti berkunjung kembali ke sekolah tersebut untuk memperoleh
data lebih demi melengkapi penelitian ini. Selain itu, setelah pneliti melakutan
penelitian di sekolah tersebut, guru fikihnya tidak lagi mengulang materi salat di
kelas yang telah dilakukan penelitian, dan langsung mengetes pemahaman peserta
didik dengan cara praktek salat fardu dan salat jenazah dan beliau mendapati peserta
didik kelas Xa yang mer{adi kelas eksperimen lebih mengetahui tentang pelaksanaan
dan hafal bacaannya. Khususnya materi salat jenazah, meskipun masih ada yang
belum hafal semuanya tapi sebagian besar dari mereka sudatr memahami pelalaanaan
salat jenazah. Begitu pula dengan praktek salat fardu pada kelas Xa, sebagiail besar
peserta didik pada kelas tersebut tampak menuniukkan ketepatan gerakan dan bacaan
salatnya. Berbeda dengan kelas Xb yang men$adi kelas konrol, hanya sebagian kecil
yang memahami pelaksanaan salat jenazah dan menghafal baoaannya. Pada praktek
salat farduny4 walaupun sudah sebagian besar yang menghafal bacaan salat, namun
tidak demikian deagan ketepatan , bahkan bisa dibilang sebagran besar
masih banyak kesalahan dalam gerakan salatnya. Hal itu jelas dan wajm, dikarenakan
pada saat penelitian, ketika peneliti memberi perlakuan pada kelas Xa peneliti
menampilkan video tata cara polaksanaan salart fardu dan salat jenazah yang
dilengkapi dengan bacaan salatrrya. Sehingga peserta didik dapat melihat langsung
praktek pelaksanaanya, dan'mendengar bacaannya. Berbeda dengan kelas Xb yang
'"h
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hanya meudengrrkan peqielasan dari pemeliti daa smmber belajar mereka 1laitu buku
paket fikih. Sehinep @t dikataksn batrwa pada kelas )G yang rnenjadi kelas
eksperimen bukan ha$tna dari segi kognitifrrya saja yang mengalami pdi*ulratar\






Berdasarkan hasil penelitian dan pembafuasan pada peneltian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat
(salat fardu dan fsalat jenazah) di Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu Kab.
Bone tanpa menggunakan media audio visual diperoleh nilai rata-rata hasil
belajarnya meningkat dart 49 menjadi 72,5 setelah diberikan posttest dengan
peningkatan sebesar 23,5.
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di
Madrasah Aliyah An'nur Nusa Kahu Kab. Bone dengan media
audio visual diperoleh nilai raa-rata hasil belajarnya meningkat dart 46,7
menjadi 85,75 setelah diberikan pasttest dengan peningkatan sebesar 39,05.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil behjar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar kelas konfiol.
3. Penggunaan media audio visual efektif terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di Madrasah
Aliyah An'ntr }rlusa Kahu yang berdasarkan hasil analisis inferensial dengan
menggunakan tjiparied sampel test adalah (0,021 < 0,05).
B. Implikasi Penelitian
l. Setelah penelitian ini diharapkan pendidik khususnya guru mata pelajaran
fikih untuk memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh sekolah dalam








mcmpe*atikan media yang cocok digunaksn uutuk setiap materi
pembelajaran
2. Diharapkm pftak sekolatr agar dapst fasilitas pein&etaiaran
termasuk mcdia pembelqiaran demi mmbantu para pendidik agar mampu
menjalankan tupsrya dengan baik dan mernu&lrkan peserta didik untgk
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